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ABSTRAK 

 

Setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama, untuk mendapatkan 

perlakuan yang sama dan setara. Begitupula dengan Tuli yang memiliki hambatan 

pendengaran dan komunikasi sehingga sulit mengakses informasi. Penggunaan 

Bahasa Isyarat dinilai paling efektif dan efisien dalam komunikasi dikarenakan 

dapat berlangsung di waktu yang bersamaan. Munculnya kebutuhan akan profesi 

Juru Bahasa Isyarat dan Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa 

Yogyakarta (PLJ DIY) sebagai wadah guna memenuhi kebutuhan komunikasi Tuli 

di ruang publik. Jenis pekerjaan yang sekali selesai, insidental dan sementara, serta 

masuk pada PKWT membuat PLJ DIY memberlakukan sistem freelance bagi Juru 

Bahasa Isyarat. Hal itu akan berdampak pada hak dan kewajiban yang ditimbulkan, 

risiko adanya hak yang tidak terpenuhi juga terletak pada belum tersedianya kontrak 

atau perjanjian kerja yang jelas. Ditinjau dari segi Hukum Ekonomi Syariah dalam 

perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah, bentuk perjanjian ini apakah akan mendapatkan 

maslahah atau sebaliknya. Melihat pemaparan di atas, maka penulis merasa perlu 

untuk melakukan penelitian terkait bentuk perjanjian dan mekanisme antara Juru 

Bahasa Isyarat dengan PLJ DIY 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui kontrak kerja juru 

bahasa isyarat di PLJ DIY dalam perspektif Hukum Perdata. (2) Mengetahui 

perlindungan hukum terhadap juru bahasa isyarat terhadap kontrak di PLJ DIY. (3) 

Menjelaskan perspektif Maqāṣid asy-Syarī’ah terhadap kontrak kerja Juru Bahasa 

Isyarat di PLJ DIY. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan normatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penerapan sistema perjanjian kerja freelance 

di PLJ DIY belum sepenuhnya sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan. 

Hak belum semua terpenuhi. Juga ada beberapa hal yang belum sesuai dengan 

konsep Maqāṣid asy-Syarī’ah yaitu penyalahan akan perlindungan terhadap jiwa, 

akal, keturunan dan harta. Penyalahan ini berakibat pada tidak terciptanya 

kemaslahatan secara utuh dan juga dapat menjadi penghalang terwujudnya efisiensi 

untuk jangka panjang. Sebaliknya praktik ini sepenuhnya memenuhi hak dari Tuli. 

Kata Kunci : Perjanjian Kerja (Kontrak), Freelance, Juru Bahasa Isyarat, 

Maqāṣhid Asy-syarī’ah 
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ABSTRACT 

 

Every citizen has the same position, to receive equal and equal treatment. 

Likewise with the Deaf who have hearing and communication disabilities making 

it difficult to access information. The use of Sign Language is considered the most 

effective and efficient in communication because it can take place at the same time. 

The emergence of the need for the profession of Sign Language Interpreter and 

Yogyakarta Special Region Sign Language Interpretation Service Center (PLJ DIY) 

as a forum to meet the communication needs of the Deaf in public spaces. The type 

of work that is completed once, incidental and temporarily, and is included in the 

PKWT makes PLJ DIY implement a freelance system for Sign Language 

Interpreters. This will have an impact on the rights and obligations that arise, the 

risk of unfulfilled rights also lies in the unavailability of a clear work contract or 

agreement. Reviewed from the perspective of Sharia Economic Law in the 

perspective of Maqāṣid asy-Syarī‘ah, will this form of agreement get maslahah or 

vice versa. Seeing the explanation above, the author feels the need to conduct 

research related to the form of agreement and mechanism between Sign Language 

Interpreters and PLJ DIY. 

The purpose of this study is to: (1) Find out the work contract of sign 

language interpreters at PLJ DIY from a Civil Law perspective. (2) Find out the 

legal protection for sign language interpreters regarding contracts at PLJ DIY. (3) 

Explain the perspective of Maqāṣid asy-Syarī’ah on the work contract of Sign 

Language Interpreters at PLJ DIY. This type of research is field research using a 

normative approach. The data collection techniques used are observation, 

interviews and documentation. 

Based on the results obtained, the implementation of the freelance work 

agreement system at PLJ DIY is not fully in accordance with the Manpower Law. 

Not all rights have been fulfilled. There are also several things that are not in 

accordance with the concept of Maqāṣid asy-Syarī’ah, namely the misuse of 

protection for the soul, mind, descendants and property. This misuse results in the 

failure to create complete welfare and can also be an obstacle to realizing efficiency 

in the long term. On the other hand, this practice fully fulfills the rights of the Deaf. 

Keywords: Work Agreement (Contract), Freelance, Sign Language Interpreter, 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَمُ  تعََد ِّ  Ditulis Muta‘addidah 

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat dan sebagainya.  
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كْمَة  Ditulis Ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

 

2. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

الْْوَْلِّيَاء  ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ 

 

 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t 

الْفِّطْرُِّ  Ditulis Zakāh al-fiṭr زَكَاةُ 

 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

  

E. Vokal Panjang 

1 

fatḥah+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 fatḥah+ya’ mati Ditulis Ā 
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 Ditulis Tansā تنَْسَى

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

وض  ف ر 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥah+ya’ mati 

 بيَْنَك مُْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

fatḥah+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْت م 1

 Ditulis la’in syakartum لئَِّنُْشَكَرْت مُْ 2

 

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan 

al. 
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 Ditulis Al-Qur’ān ألَْق رْآنُ

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

 

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

dihilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis asy-Syams الَشَّمْس

 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan 

(EYD).  

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذويُالفروضُ

ُالسُّنَّةُ  Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلِّ

 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, 

mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh 

Jinayah dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Hidayah, Mizan, Taufiq dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الحمد لله ربّ العلمين والصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين, نبينّا وحبيبنا سيدنا محمّدصلى الله عليه وسلم 

 وعلى آله و صحبه اجمعين, أمّا بعد

Bismillahirrahmaanirrahim,  

Alhamdulillahirobbil’aalamin, Segala puji syukur bagi Allah dengan segala 

Rahmat, Nikmat, Hidayah dan Inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan dan terlimpahkan kepada 
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Alhamdulillah, dengan segala ikhtiar dan doa, penulis dapat menyelesaikan 
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gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama dalam hukum. Kalimat 

tersebut jelas tertulis dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 

1 yang menjadi sumber hukum di Indonesia. Sama dihadapan hukum menegaskan 

kedudukan warga. Sama-sama memiliki hak dan kewajiban dalam urusan 

kenegaraan dan pemerintahan. Kewajiban untuk tunduk pada pemerintahan, seperti 

kewajiban warga negara dalam membayar pajak dan retribusi. Sedangkan hak 

warga negara mendapatkan perlakuan yang sama, seperti memperoleh pekerjaan 

dan penghidupan yang layak, dapat mengembangkan diri melalui pendidikan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya untuk dapat senantiasa meningkatkan 

kualitas hidupnya demi kesejahteraan hidup. Negara memiliki kewajiban untuk 

dapat memberikan pemenuhan hak tersebut. Hal tersebut juga berlaku bagi 

penyandang disabilitas, tak terkecuali penyandang disabilitas pendengaran atau 

Tuli. 

Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan 

fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 
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kesamaan hak.1 Ragam disabilitas dibagi menjadi 4, yaitu disabilitas fisik, 

disabilitas intelektual, disabilitas mental, dan/atau disabilitas sensorik. Selain 

ragamnya, lingkup disabilitas dapat dilihat dari tingkat hambatannya, ringan (mild), 

sedang (moderate), dan berat (severe). Adapun hambatan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut, 

1. Mengalami kesulitan / gangguan penglihatan. 

2. Mengalami kesulitan / gangguan pendengaran. 

3. Mengalami kesulitan / gangguan berjalan atau naik tangga (mobilitas). 

4. Mengalami kesulitan / gangguan menggunakan damn menggerakkan tangan 

/ jari. 

5. Mengalami kesulitan / gangguan dalam hal mengingat atau konsentrasi 

6. Mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku dan atau emosional 

7. Mengalami kesulitan / gangguan berbicara dan atau memahami / 

berkomunikasi dengan orang lain. 

8. Mengalami kesulitan / gangguan untuk mengurus diri sendiri (seperti mandi, 

makan, berpakaian, buang air besar, buang air kecil. 2  

Penyandang disabilitas tuna rungu-wicara atau sering kerap disapa Tuli 

merupakan satu dari ragam jenis disabilitas.3  Kondisi dimana seseorang yang 

memiliki keterbatasan atau kesulitan / gangguan sensorik pendengaran dalam 

 
1 Undang-Undang No 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, Pasal 1 ayat (1). 
2 Kementerian PPN/Sestama Bappenas, Kajian Disabilitas Tinjauan Peningkatan Akses dan 

Taraf Hidup Penyandang Disabilitas Indonesia : Aspek Sosioekonomi dan Yuridis, Laporan 

Rekomendasi Kebijakan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional / Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, hlm.10. 
3 Laura Lesmana Wijaya, Bahasa Isyarat Indonesia sebagai Panduan Kehidupan bagi Tuli, 

Repositori Institusi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2018, hlm.4. 
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jangka waktu yang lama. Hal ini membuat Tuli dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya memiliki hambatan dan kesulitan untuk berbicara dan atau 

memahami / berkomunikasi dengan orang lain juga berpartisipasi secara penuh dan 

efektif dibandingkan dengan warga negara lainnya. Meski memiliki kesamaan hak 

sebagai warga negara Indonesia, Tuli mengalami keterbatasan mengakses dan 

keterlambatan dalam memperoleh segala jenis informasi.  

Penggunaan media suara dan/atau audio serta komunikasi verbal yang 

masih marak dalam penyebaran informasi saat ini, berdampak kepada tidak 

penuhnya informasi yang diteriam oleh Tuli. Dan hal tersebut berakibat pada 

ketertinggalan dalam segala hal. Misal dalam dunia pendidikan, Tuli kesulitan 

dalam menerima segala jenis informasi pembelajaran dari guru karena dalam 

kegiatan belajar mengajar menggunakan komunikasi verbal. Untuk dapat 

mengakses segala jenis inforasi yang ada, Tuli membutuhkan alat bantu seperti 

menggunakan media tulisan, gambar dan atau menggunakan bahasa isyarat. 

Meskipun sebagian Tuli dapat membaca gerak bibir (oral atau verbal) jika 

pelafalannya jelas dan pelan, tetapi masih banyak salah dalam penangkapan kata 

maupun kalimat yang dimaksud karena beberapa kata terlihat mirip atau sama 

dalam pelafalan gerak bibir.4 Jadi media-media di atas sangatlah penting. 

Saat ini sudah mulai berkembang media-media yang menggunakan audio 

visual, yang terkadang dilengkapi dengan subtitle dan/atau close caption di 

beberapa media online, seperti youtube, instagram dan lainnya yang memudahkan 

Tuli dalam memahami informasi yang disampaikan, sampai ke penyederhanaan isi 

 
4 Undang-Undang No 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 24. 
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dari konten informasi untuk dapat diterima dan dipahami oleh semua kalangan. 

Tetapi hal tersebut tidak bisa dilakukan ketika Tuli hendak mengakses suatu 

layanan yang penyampaiannya menggunakan verbal atau audio secara langsung. 

Yang mengharuskan adanya proses komunikasi Tuli dengan orang dengar. Dan 

untuk menjembatani hal tersebut, penggunaan bahasa isyarat sangat lah penting. 

Menghindari miskomunikasi atau salah paham dalam berinteraksi secara langsung, 

juga dapat mengefektifkan proses komunikasi.  

Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) dinilai paling efektif dan efisien, 

karena digunakan dalam kelompok dan/atau organisasi Tuli (GERKATIN) dan atau 

komunitas Tuli. Bahasa Isyarat Indonesia membuat Tuli dapat memperoleh 

informasi secara langsung di waktu yang sama, hal ini terlihat ketika berinteraksi 

dan berkomunikasi secara langsung. Tuli juga dapat berkomunikasi dengan orang 

dengar menggunakan bahasa isyarat begitu sebaliknya. Dalam mengakses suatu 

informasi di ruang publik untuk pemenuhan haknya, Tuli terkadang membutuhkan 

akomodasi berupa juru bahasa isyarat. Hal ini diperlukan karena Tuli juga berhak 

untuk dapat menyampaikan pemikiran dan pendapatnya secara langsung di ruang 

publik.5 Dengan adanya juru bahasa isyarat, Tuli dapat berpartisipasi penuh dan 

aktif di lingkungannya.  

Juru bahasa isyarat (JBI) merupakan orang (baik orang dengar maupun Tuli) 

yang memiliki kemampuan menjurubahasakan bahasa isyarat secara langsung, 

tepat, dan akurat. Dari bahasa isyarat ke bahasa lisan maupun sebaliknya, yang telah 

mengenyam pendidikan juru bahasa isyarat dari organisasi Tuli dan telah diakui 

 
5 Undang-Undang Dasar tahun 1945 Pasal 28. 
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kemampuannya oleh komunitas Tuli setempat.6 Juru bahasa isyarat merupakan 

salah satu bentuk dari akomodasi yang layak yang diperlukan Tuli dalam 

mendapatkan kesempatan yang sama di dalam masyarakat, salah satunya dengan 

mendapatkan akses informasi yang sama. Dengan melihat kompetensi tersebut, juru 

bahasa isyarat bisa dikatakan sebagai suatu profesi. 

Suatu profesi yang menjanjikan bersama dengan munculnya kebutuhan 

profesi ini. Jika dilihat dari segi jangka waktu, profesi juru bahasa isyarat bisa 

dikategorikan dalam perjanjian kerja untuk waktu tertentu (PKWT) karena 

merupakan pekerjaan yang sekali selesai atau yang bersifat sementara atau 

musiman.7 Tetapi tidak sepenuhnya bisa dikatakan PKWT karena profesi ini hanya 

di dibutuhkan di acara-acara tertentu. Dengan situasi tersebut, profesi ini termasuk 

dalam perjanjian kerja pekerja lepas atau freelance contract. Dan masih minim 

sumber daya manusia (SDM) untuk profesi ini. 

Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Indonesia (PLJ Indonesia) merupakan 

lembaga yang mengelola juru bahasa isyarat di Indonesia yang dikelola oleh Tuli 

komunitas pengguna bahasa isyarat.8 Merupakan lembaga yang menyalurkan jasa 

profesi juru bahasa isyarat yang tersebar di seluruh indonesia. Berpusat di DKI 

Jakarta, dengan cabang di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Perjanjian kerja juru bahasa isyarat ada 2 jenis, perjanjian kerja tertulis 

(jelas) dan perjanjian kerja tidak tertulis (lisan). Perjanjian kerja tertulis tentu sudah 

 
6 “Panduan Juru Bahasa Isyarat” https://pljindonesia.com/panduan-jbi , akses 29 Agustus 

2023. 
7 Undang-Undang no 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 59 ayat a. 
8 Apa Itu Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat?, https://pljindonesia.com/. Akses 11 Oktober 

2023. 

https://pljindonesia.com/
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jelas karena ada proses administrasi antara lembaga bersama klien serta juru bahasa 

isyarat yang bersangkutan. Dengan menggunakan Memorandum of 

Uunderstanding (MoU) sebagai media untuk melakukan perjanjian. Tetapi juga ada 

perjanjian tidak tertulis atau secara lisan, misalnya ketika ada situasi mendadak atau 

urgent seperti adanya kebutuhan terkait pendampingan kasus-kasus yang hukum 

yang terjadi secara langsung seperti adanya kasus orang hilang, kasus percobaan 

bunuh diri, kasus kekerasan seksual, serta kasus-kasus lainnya. Hal tersebut, dapat 

berakibat pada lemahnya perjanjian ini dihadapan hukum. Tidak mustahil akan 

terjadi permasalahan dalam suatu profesi, dan dengan perjanjian tidak tertulis maka 

akan sangat sulit untuk proses pembuktian di hadapan hukum. Memungkinkan 

salah satu pihak akan dirugikan.  

Adanya praktik yang kurang jelas terkait profesi juru bahasa isyarat. Para 

pihak (lembaga) yang sadar akan hukum kontrak atau perjanjian biasanya akan 

melakukan kontrak perjanjian secara tertulis. Dengan ketentuan-ketentuan yang 

disepakati para pihak tersebut. Tetapi tidak sedikit juga yang melakukan perjanjian 

tidak tertulis atau secara lisan, dengan era saat ini banyak yang mengandalkan 

media komunikasi smartphone untuk komunikasi menyampaikan kebutuhannya. 

Dengan hanya menghubungi juru bahasa isyarat menyebutkan kebutuhan, 

menyampaikan waktu dan lokasi jika dilakukan secara tatap muka (offline) atau 

dilakukan secara tatap layar (online), atau informasi yang lebih singkat, tanpa 

menjelaskan konteks dari pekerjaan nya, seperti gambaran kegiatannya, tema 

kegiatan, runtutan kegiatan, berapa jumlah Tuli beserta asalnya dan lain sebagainya. 

Kontrak atau perjanjian yang jelas sebelum adanya kesepakatan sangatlah penting 
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karena akan menimbulkan dampak yang positif juga bagi pihak-pihak yang 

melakukan kontrak. Melindungi masing-masing pihak ketika memunculkan suatu 

permasalahan yang tidak diinginkan. Tidak sedikit penggunaan jasa juru bahasa 

isyarat yang tidak jelas menimbulkan permasalahan yang serius merupakan salah 

satu hasil dari tidak jelasnya perjanjian kerja seorang juru bahasa isyarat. 

Oleh karena itu, dari pembahasan di atas peneliti menemukan permasalahan yaitu 

belum jelas nya perjanjian kerja seorang juru bahasa isyarat dalam praktik. 

Bagaimana dengan hak dan kewajiban yang ditimbulkan dari pekerjaan tersebut, 

bagaimana perlindungan masing-masing para pihak jika terjadi permasalahan, 

bagaimana jaminan perlindungan hukum nya, serta hal-hal teknis lainnya. Melihat 

fenomena tersebut, perlu dilakukan peninjauan dari perspektif Maqāṣid asy-

Syarī‘ah terkait dengan perjanjian kerja seperti ini. Melihat dari kelima pokok 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah yaitu dari memelihara agama (Ḥifẓ ad-Din), memelihara jiwa 

(Ḥifẓ an-Nafs), memelihara akal (Ḥifẓ al-‘Aql), memelihara keturunan (Ḥifẓ al-

Nasl), dan memelihara harta (Ḥifẓ al-Māl).9 Melihat dari kelima pokok 

kemaslahatan yang ditimbulkan serta bagaimana perlindungan kesejahteraan para 

pihak dalam perjanjian tersebut, sesuaikah dengan Maqāṣid asy-Syarī‘ah . Dari hal-

hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis memiliki rumusan 

masalah antara lain sebagai berikut 

 
9 Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih, cet. ke-2 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 

hlm.159. 
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1. Bagaimana kontrak kerja juru bahasa isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa 

Isyarat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam perspektif Hukum Perdata? 

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap juru bahasa isyarat terhadap 

kontrak di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah terhadap kontrak kerja Juru 

Bahasa Isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut :  

a. Mengetahui bagaimana kontrak kerja juru bahasa isyarat di Pusat 

Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

perspektif Hukum Perdata. 

b. Menjelaskan perlindungan hukum terhadap juru bahasa isyarat 

terhadap kontrak di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Beserta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kontrak Juru Bahasa Isyarat. 

c. Menjelaskan perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah terhadap kontrak 

kerja Juru Bahasa Isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 
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Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

menambah khazanah keilmuan terkait kontrak atau perjanjian kerja 

profesi juru bahasa isyarat dari segi hukum positif indonesia serta 

hukum islam perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah . 

b. Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

proses pembuatan perjanjian kerja dan pelaksanaan profesi juru 

bahasa isyarat bersama para pihak. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan dan penyusunan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

penelitian sebelumnya yang masih berhubungan dengan tema yang diangkat dalam 

penelitian, diantaranya yaitu : 

Pertama, Tesis Tri Amanatun Nadliroh yang berjudul “Islam dan Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu pada Peraturan Pemerintah no. 35 Tahun 2021”. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kemaslahatan dan kesejahteraan merupakan 

tujuan dari adanya Maqāṣid asy-Syarī‘ah, prinsip Maqāṣid asy-Syarī‘ah yaitu suatu  

kemaslahatan  yang  sehubungan  dengan  hal  pemeliharaan  Ḥifẓ an-Nafs dan Ḥifẓ 

al-Māl. Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tidak adanya kemaslahatan untuk 

masyarakat khususnya para pekerja karena para pekerja dan buruh berhak untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak dan mendapatkan hak-haknya sebagai pekerja 

untuk memenuhi segala kebutuhan pokoknya dan keberlangsungan hidup yang 
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damai dan tentram, namun justru pada pera. Penerapan perjanjian kerja waktu 

tertentu (PKWT) dalam hubungan kerja dalam prakteknya membutuhkan iktikad 

baik (good faith) dari pengusaha di dalam memberikan hak-hak pekerja waktu 

tertentu dan alangkah baiknya regulasi undang-undang tersebut untuk ditunda demi 

kebaikan masyarakat Indonesia untuk menghindari segala kemudzaratan yang lebih 

banyak lagi.10 

Kedua, Skripsi Amir Syarifudin yang berjudul “Sistem Perjanjian Kerja 

Outsourcing Pasca Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja 

Dalam Perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah”. Hasil penelitian ini yaitu penerapan 

Undang-undang Cipta Kerja telah memberikan pengaturan yang longgar terhadap 

berlakunya sistem outsourcing yang dapat dilihat dari dicabutnya Pasal 64 dan 65 

serta diubahnya Pasal 66 Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 yang mana pasal-

pasal tersebut merupakan rambu-rambu untuk memberikan perlindungan pada 

pekerja/buruh outsourcing. Selain itu, perubahan Pasal-pasal ini menjadi masalah 

dari perspektif maqāṣid asy-syarī‘ah atas kebijakan ketenagakerjaan yang 

merupakan bagian dari perlindungan harta (ḥifẓ al-māl). Hal ini menyangkut 

kebutuhan ḍarũriyyah pekerja, sehingga kemaslahatan pekerja outsourcing 

terancam dan tidak dapat diwujudkan. Untuk meningkatkan sistem perekonomian, 

kebijakan tentang pengaturan Pengupahan ini diharapkan mampu memberikan 

 
10 Tri Amanatun Nadliroh, “Islam dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu”, Tesis Prodi Magister 

Ilmu Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 
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kemaslahatan dan keadilan bagi negara, perusahaan, dan khususnya pekerja 

outsourcing, sehingga dapat berjalan seiring dan seimbang.11 

Ketiga, Tesis Ana Riana yang berjudul “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(KWT) Di Perusahaan PT. WH Telekomunikasi Dan Pengawasannya Oleh 

Dinaskertrans DIY Menurut Hukum Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) dalam perspektif hukum 

positif terbagi menjadi dua macam: 1. PKWT yang sesuai dengan perjanjian 

kerja/perundang-undangan, 2. PKWT yang tidak sesuai dengan kontrak 

kerja/perundang-undangan. Sedangkan dalam perspektif hukum Islam disebut 

dengan Ijārah. Ijārah yang dilakukan PT. WH Telekomunikasi secara formil sudah 

sesuai rukun dan syarat Ijārah. Akan tetapi praktik pelaksanaanya tidak sesuai 

rukun dan syarat Ijārah. Praktik Ijārah yang dilakukan PT.WH Telekomunikasi 

melanggar perjanjian kerja yang disepakati bersama dan melanggar ketentuan 

Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Sehingga Ijārah 

yang dibuat tersebut menimbulkan kerugian kepada salah satu pihak maupun 

keduanya. Pengawasan yang dilakukan Dinaskertrans DIY terhadap PKWT 

tersebut tidak ada perencanaan terlebih dahulu, tetapi menunggu adanya laporan 

dari pihak terkait maupun yang lain. Pada saat Dinaskertrans DIY mendapatkan 

laporan, barulah menindak lanjuti laporan tersebut dan melakukan pemeriksaan 

khusus yaitu dengan cara meninjau langsung ke lokasi dan melakukan pengawasan 

secara komperhensif. Hal ini dikarenakan ada beberapa kendala yang dialami oleh 

 
11 Amir Syarifudin, “Sistem Perjanjian Kerja Outsourcing Pasca Uu Nomor 11 Tahun 2020 

Tentang Cipta Kerja Dalam Perspektif Maqāṣid Asy-syarī‘Ah”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 
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Dinaskertrans DIY yaitu: a. Mengenai jarak yang jauh, b. Sarana dan prasarana, c. 

Banyaknya perusahaan dan kurangnya pegawai pengawas. Oleh karena itu, 

pengawasan yang dilakukan Dinaskertrans DIY secara pelaksanaan maupun 

hasilnya belum sesuai dengan konsep maqāṣid asy-syarī‟ah yaitu ḥifẓul ‘arḍi 

(melindungi kehormatan atau melindungi harga diri manusia/melindungi Hak Asasi 

Manusia). Sehingga hak-hak dari pekerja/buruh belum terpenuhi secara penuh dan 

mengakibatkan kerugian di salah satu pihak maupun keduannya.12 

Keempat, Skripsi Khakimul Amin yang berjudul “Kontrak Kerja di CV 

Mitra Mulia Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahawa perjanjian 

kerja yang dilakukan CV Mitra Mulia Yogyakarta dengan pekerjanya sah 

berdasarkan KUHPerdata, karena telah memenuhi syarat sahnya sebuah perjanjian 

kerja. Akan tetapi dalam prakteknya terdapat hal-hal yang bertentangan dengan 

Undang-undang Ketenagakerjaan, terutama masalah jam kerja yang melebihi 

ketentuan dalam Undang-undang, serta terdapat hak-hak karyawan yang belum 

terpenuhi. Selain itu ditinjau dari hukum Islam kontrak kerja di CV Mitra Mulia sah 

karena syarat dan rukun perjanjian terpenuhi. Akan tetapi karena adanya perubahan 

peraturan mengenai jam kerja tanpa sepengetahuan karyawan, maka perusahaan 

harus memberikan konpensasi kepada karyawan karena tidak sesuai dengan 

kesepakatan awal, atau minimal membayar upah lembur yang menjadi hak 

karyawan sesuai dengan Undang-undang.13 

 
12 Ana Riana, “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di Perusahaan PT. WH 

Telekomunikasi dan Pengawasannya oleh Dinaskertrans DIY Menurut Hukum Islam”, Tesis Prosi 

Magister Ilmu Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
13 Khakimul Amin, “Kontrak Kerja di CV Mitra Mulia Yogyakarta”, Skripsi Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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Kelima, Skripsi Nur Faizah yang berjudul “Analisis Perjanjian Kerja 

Pekerja Harian Lepas di PT. Thrust Multidaya Indonesia. ”Hasil penelitian 

menunujukkan bahwa perjanjian kerja di PT. Thrust Multidaya sudah sesuai dengan 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Keputusan 

Menteri No. 100 Tahun 2004 tentang Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu yang mengatur lebih lanjut tentang perjanjian kerja harian lepas. 

Status hukum dari perjanjian kerja harian lepas di PT. Thrust Multidaya Indonesia 

adalah sah di mata hukum dan berlaku sebagai undang-undang bagi kedua belah 

pihak, meskipun perusahaan tidak melaporkan daftar nama pekerja harian lepas ke 

dinas ketenegakerjaan setempat. Tidak dipenuhinya syarat administratif tersebut 

tidak mempengaruhi sahnya perjanjian kerja.14  

Dari beberapa penelitian di atas, membahas tentang perjanjian kerja  

(kontrak) memiliki banyak ketentuan suatu perjanjian bisa dikatakan sesuai atau 

sah menurut hukum positif dan hukum islam. Adapun penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Perbedaannya terletak pada jenis profesi pekerjanya yang seorang juru bahasa 

isyarat, dan bagaimana  perjanjian kerja juru bahasa isyarat dalam perspektif 

Maqāṣid asy-Syarī’ah.  

 

 
14 Nur Faizah, “Analisis Perjanjian Kerja Pekerja Harian Lepas di PT. Thrust Multidaya 

Indonesia”, Skripsi Prodi Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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E. Kerangka Teoritik 

Kerangka Teoritik adalah kerangka konseptual yang dijadikan penulis sebagai pisau 

análisis untuk menjawab permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini. 

Kerangka teori yang digunakan penyusun dalam penelitan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Perlindungan Hukum 

Perlindungan Hukum menurut Satjipto Rahardjo, yaitu memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia yang dirugikan orang lain dan 

perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-

hak yang diberikan oleh hukum.15  

Perlindungan hukum menurut para ahli di atas menunjukan bahwa 

perlindungan hukum adalah berbagai upaya hukum dalam melindungi hak asasi 

manusia serta hak dan kewajiban yang timbul karena hubungan hukum antar 

sesama manusia sebagai subjek hukum. Teori dan konsep mengenai 

perlindungan hukum  sangat relevan untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini yang membahas pemenuhan hak-hak juru bahasa isyarat dalam 

kontrak perjanjian kerjanya.  

Ditinjau dari pengertian di atas terkait perlindungan hukum maka dalam 

menjankan tugas profesinya, juru bahasa perlu mengetahui hak-hak dan 

kewajibannya dalam menjalankan tugas nya sesuai yang dijabarkan dalam 

kontrak atau perjanjian kerjanya.  

2. Perjanjian (Kontrak) 

 
15 Sadjipto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: pt. Cipta Aditya Bakti, 2014), hlm. 53. 



15 

 

 
 

Perjanjian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan persetujuan tertulis 

atau dengan lisan yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-masing 

bersepakat akan menaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu.16 Perjanjan 

atau kontrak secara etimologis didefinisikan sebagai suatu peristiwa dimana 

seorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji 

untuk melaksanakan suatu hal.17 

Bab II Buku III KUHPerdata Indonesia menyamakan kontrak dengan 

perjajian, hal ini terlihat jelas pada judul Bab yaitu “Van verbintenissen die uit 

contract of overeenkomst” yang berarti Perikatan yang lahir dari kontrak atau 

perjanjian. Dalam Pasal 1313 KUHPerdata menyebutkan perjajian adalah suatu 

perbuatan yang terjadi antara satu orang atau lebih mengikatkan dirinya kepaa 

satu orang atau lebih lainnya (eene overeenkomst is eene handeling waarbij een 

of meer personen zich jegens een of meer andere verbinden).18 

J. Satrio mengungkapkan perjanjian adalah suatu perbuatan yang terjadi 

antara satu atau dua orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap orang lain 

atau dimana kedua belah pihak saling mengikatkan diri. Juga membedakan 

perjanjian menjadi dua, dalam arti luas dan sempit. Dalam arti luas, perjanjian 

berarti setiap perjanjian yang menimbulkan akibat hukum sebagai yang 

dikehendaki (atau dianggap dikehendaki) oleh para pihak (termasuk 

perkawinan). Dalam arti sempit, perjanjian hanya ditujukan kepada hubungan-

 
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta : 

Balai Pustaka. 2005). hlm.6. 
17 Santoso. Lukman, Hukum Perikatan Teori Hukum dan Teknis Pembuatan Kontrak, 

Kerjasama, dan Bisnis (Jatim : Setara Press, 2016), hlm.15. 
18 Khairandy. Ridwan, Hukum Kontrak Indonesia Dalam Perspektif Perbandingan (Bagian 

Pertama), cet. Pertama (Yogyakarta : FH UII Press, 2013), hlm.58. 
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hubungan hukum dalam lapangan hubungan harta kekayaan saja sebagaimana 

diatur dalam Buku III KUHPerdata.19 

3. Maqāṣhid Asy-syarī’ah 

Maqāṣhid Asy-syarī’ah adalah tujuan al-syari’ (Allah Swt. Dan Rasulullah) 

dalam menetapkan hukum Islam. Tujuan yang dapat ditelusuri dari nash Al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw,  yang berorientasi kepada kemaslahatan 

umat manusia.20 Seperti dijelaskan pada QS. Al-Anbiya (21) : 107 

للعالمينُرحمةُإلاُأرسلناكُوما   

“Dan tiadalah kami mengutus engkau (Nabi Muhammad), melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”  

Hal ini diperkuat dengan pendapat Abdul Wahab yang menyatakan bahwa  

“Dan tujuan umum Allah membuat syariat adalah untuk merealisasikan 

segala kemaslahatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang bersifat 

dharuri (kebutuhan primer), kebutuhan yang bersifat hajiyat (kebutuhan 

sekunder) dan kebutuhan yang bersifat tahsini (kebutuhan tersier)”.21 

“Semua aturan Syariah itu membawa kemaslahatan, adakalanya 

menghilangkan mafsadat (kerusakan) dan mendatangkan maslahah 

(kebaikan)”. Menurut Izzudin Ibn Abdi Salam. 

Menurut Al-Syatibi ada lima tujuan pokok syariat Islam, yaitu dalam rangka 

melindungi agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Yang keliama pokok tersebut 

 
19 J. Satrio, Hukum Perikatan, Perikatan Yang Lahir dari Perjanjian, Buku I (Bandung : Citra 

Aditya Bakti, 1995), hlm.27-30. 
20 Dr. Mardani, Ushul Fiqh (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm.333. 
21 Ibid, hlm.333-334. 
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dinamakan kulliyah al-khams atau al-qawaid al-kulliyat. Untuk kepentingan 

dalam menetapkan hukum, kelima tujuan tersebut dikategorikan menjadi tiga 

tingkatan,22 yaitu : 

a. Ḍharūriyyāt, yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi 

kehidupan manusia. Kebutuhan esensial itu adalah memelihara agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta, dengan batas jangan sampai terancam. Tidak 

terpenuhunya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan tersebut akan 

berakibat terancamnya eksistensi kelima tujuan pokok itu.  

b. Ḥājiyyāt, yaitu kebutuhan yang tidak bersifat esensial, melainkan termasuk 

kebutuhan yang menghindarkan manusia dari kesulitan dalam hidupnya. 

Tidak terpeliharanya kelompok ini tidak mengancam eksistensi kelima 

pokok di aas, tetapi akan menimbulan kesulitan bagi mukallaf.  

c. Taḥsīniyyāt, yaitu kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 

seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Tuhan-nya, sesuai dengan 

kepatuhan. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa dan 

kontruksi, yang dilakukan secara metodelogis, sistematis, dan konsisten. 

Metodelogis berarti sesuai dengan metode dan atau cara tertentu. Sistematis berarti 

penelitian yang dilakukan berdasarkan suatu sistem. Konsisten berarti tidak adanya 

hal-hal yang bertentangan dalam suatu kerangka tertentu.23 

 
22 Ibid, Hlm.337-338 
23 Soekanto, Soerjono, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 2010), hlm. 42. 
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Untuk memudahkan peneliti dalam penyusunan, maka peneliti menyajikan 

beberapa hal, diantaranya sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di tempat atau 

lapangan penelitian.24 Berlokasi di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-analitis, yaitu 

mengungkapkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-

teori hukum yang menjadi objek penelitian. Demikian juga hukum dalam 

pelaksanaannya di dalam masyarakat yang berkenaan dengan objek penelitian.25 

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek penelitian, kemudian 

dianalisis menggunakan teori-teori hukum islam. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer, merupakan data utama yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan survei yang bersumber dari penelitian lapangan yang 

dilakukan kepada Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa  

Yogyakarta. 

 
24 Prastowo Andi, Metode Penelitian Kualitatif (dalam Perspektif Rancangan Penelitian), 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) hlm 183. 
25 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 105. 
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b. Data Sekunder, merupakan data yang penulis peroleh dari 

melakukan studi pustaka dari berbagai macam bentuk literatur. Seperti 

Peraturan Perundang-undangan, Al-Qur’an, Hadits, buku, serta jurnal 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian, dengan memperhatikan jalannya perjanjian dan atau kontrak kera 

juru Bahasa isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

b. Wawancara, mengumpulkan informasi dengan bertanya langsung 

kepada informan.26 Yaitu juru bahasa isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa 

Isyarat di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Dokumentasi, melakukan pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data berupa bukti penelitian, hasil wawancara, atau 

dokumen lainnya yang mendukung penelitian ini. 

6. Analisis Data  

Analisis terhadap data-data yang terkumpul tersebut dengan metode 

deduktif, dari fakta-fakta umum yang ditemukan ini akan digunakan untuk 

penjabaran secara khusus. Dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak 

harus menunggu selesainya pengumpulan data. Analisis data kualitatif 

bersifat berkelanjutan dan dikembangkan sepanjang program. Analisis data 

 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), hlm. 270. 
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dilaksanakan mulai penetapan masalah, pengumpulan data, dan setelah data 

terkumpulkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun secara sistematis dengan sistematika penyajian yang terbagi atas 

tiga bagian yang keseluruhannya tersusun dalam lima bab pembahasan, yaitu 

pendahuluan (BAB I), isi (BAB II, III, dan IV), dan penutup (BAB V).  

Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini sebagai dasar penelitian untuk penulisan bab 

selanjutnya.  

Bab II berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini, teori terkait perjanjian atau kontrak kerja di Indonesia secara umum 

serta dari teori perjanjian atau kontrak kerja dengan perspektif Maqāṣid asy-

Syarī‘ah.  

Bab III berisi data lapangan berupa perjanjian atau kontrak kerja juru bahasa 

isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Dearah Istimewa Yogyakarta, 

kendala-kendala yang dihadapi dan urgensinya.   

Bab IV berisi pembahasan dan análisis terkait perjanjian dan atau kontrak 

kerja Juru Bahasa Isyarat di Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan tinjauan hukum islam perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah.  

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini, berisi kesimpulan dan hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Kontrak Kerja Juru Bahasa Isyarat 

dalam Perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah Studi Kasus di Pusat Layanan Juru Bahasa 

Isyarat Daerah Istimewa Yogyakarta, maka peneliti dapat merumuskan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perjanjian atau Kontrak Kerja Juru Bahasa Isyarat di Pusat Layanan Juru

Bahasa Isyarat Daerah Istimewa Yogyakarta (PLJ DIY) dalam perspektif

Hukum Perdata belum sepenuhnya sesuai dengan Undang-undang

Ketenagakerjaan, karena hak-hak yang tercantum seperti upah lembur, gaji

(tetap), jaminan kesehatan, jaminan social tenaga kerja tidak terpenuhi.

Karena tidak adanya kontrak baku sebagai pekerja. Oleh karena nya belum

dapat dikatakan sebagai kontrak kerja melainkan perjanjian kerja.

Ketidakpastian akan ketenagakerjaan tersebut menimbulkan rasa tidak

aman bagi para pekerja dengan status freelance nya. Membutuhkan waktu

yang cukup lama untuk melakukan perubahan terkait status kerja menjadi

tetap. Hal ini berkaitan dengan sumber daya yang ada serta jumlah dari

permintaan yang masih belum stabil.

2. Perlindungan Hukum terhadap Juru Bahasa Isyarat terhadap Kontrak di

Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa Yogyakarta belum ada

karena belum adanya kontrak kerja yang jelas. Hal ini memunculkan risiko
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bagi Juru Bahasa Isyarat ketika bertugas. Perlunya peran Lembaga PLJ DIY 

dalam pemenuhan akan perlindungan bagi Juru Bahasa Isyarat. 

3. Dalam penerapan sistem perjanjian atau kontrak kerja (freelance) ini telah 

menyalahi beberapa konsep dari Maqāṣid asy-Syarī‘ah, yaitu penyalahan 

akan perlindungan terhadap jiwa (Hifzh Al-Nafs), perlindungan terhadap 

akal (Hifzh Al-‘Aql), perlindungan terhadap keturunan (Hifzh Al-Nasl) dan 

perlindungan terhadap harta (Hifzh Al-Mal). Hal tersebut menjadikan tidak 

terciptanya kemaslahatan secara utuh bagi Juru Bahasa Isyarat, serta akan 

berdampak negatif untuk jangka panjang keberlanjutannya. Akan tetapi 

tidak menyalahi konsep Maqāṣid asy-Syarī‘ah bagi Tuli. Karena segala hal 

kebutuhannya akan terpenuhi dengan adanya akses Juru Bahasa Isyarat. 

Seperti informasi dan komunikasi. Yang hal tersebut akan meningkatkan 

kualitas hidup Tuli ke depannya.  

B. Saran-saran 

1. Hendaknya Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat Daerah Istimewa 

Yogyakarta memenuhi ketentuan yang berlaku, serta dapat memperbaiki 

sistem perjanjian kerja saat ini  menjadi kontrak kerja, yg sesuai dengan 

undang-undang ketenagakerjaan. Tentunya dengan pembentukan legalitas 

yang jelas. Seperti membentuk satu badan hukum seperti yayasan atau cv 

yang memiliki tugas dan fung si memberikan layanan juru bahasa isyarat. 

Agar ke depannya bisa memperoleh penganggaran, misal dari pemerintah. 

2. Dengan memperbaiki sumber daya nya baik secara internal maupun 

eksternal untuk dapat bisa membuat sistem kerja yang lebih jelas dan 
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transparan untuk dapat mengakomodir segala kebutuhan. Baik kebutuhan 

klien maupun juru bahasa isyarat nya. Dan peningkatan sumber dayanya  

3. Diharapkan adanya perubahan sistem perjanjian kerja saat ini ke kontrak 

kerja tetap bagi juru bahasa isyarat yang tergabung di dalam nya, untuk 

dapat memberi rasa aman dan demi tercapainya kemaslahatan. 
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